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ABSTRAKSI

AMrIta Yuli Rahmawati: Menahan Pandangan Mata Dalam Al-Qur’an.

Dalam Al-Qur'an dan Hadits menganjurkan orang-orang yang beriman, baik
laki-laki dan perempuan agar menahan pandangannya, karena pandangan mata adalah
suatu jalan yang membawa fitnah dan samrni kepada perbuatan zina. Kebanyakan
dari kasus-kasus perzinahan, perkosaan yang terjadi diawali pandangan terhadap hal-
hal yang haram.

Tujuan penelitian ini adalah ingin malgetahui deskripsi menahan pandangan
mata dalam Al-Qur'an dan untuk mengetahui pengaruh pandangan mata terhadap
perbuatan buruk.

Penelitian ini bertolak pada ayat Al-Qur'an yang artinya “katakanlah kepada
laki-laki yang beriman : “Hendaklah mereka menahan pandangannya dan katakanlah
kepada wanita yang beriman: “Hendaklah mereka menahan pandangannya. Yang
terdapat dalam surat al-Nur ayat 30 dan 31.

Penelitian ini dilakukan dengan metode tahliti yaitu menafsirkan ayat-ayat Al-
Qur'an dengan memaparkan segala aspek yang terkandung di dalam ayat-ayat yang
ditafsirkan serta menerangkan makna-makna yang tercakup di dalamnya sesuai
dengan keahlian dan kecenderungan mufassir yang menafsirkan ayat-ayat tersebut.

Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa menahan pandangan
dalam Al-Qur'an adalah salah satu tindakan preventif atas perbuatan dosa.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A Latar Belakang

Emmt t»las abad yang lalu, sebuah risalah telah diturunkan Allah dengan

wrantalaan malaikat Jibril kepada Nqi Muhammad SAW. agu disanpdkm

kepada umat manusia Sejak saat itu masa kegelapan dan kejahiliaan yang ada

sebelumnya mulai menemukan titik terang, meskipun di awal penyebaran risalah

tersebut Nabi mengalami banyak hambatan dan rintangan.

Risalah tersebut adalah Al-Qur’an Sebuah kitab yang diposisikan paling

istimewa dan tertinggi dari kital»kitab lain oleh umat Islam, karena bisa memberi

I»tunjuk dan kebenaran pada manush Kitab ini bukan hanya sebagai bacaan

wajib oleh setiap Muslim. Namun, kiQb ini juga mengatur pola hidup manusia

untuk menemukan jati diri dan mencari kebahagiaan dunia dan akhirat.

Dalam Al-Qur’an terkandung semua ajaran yang mencakup segala dimensi

kehidupan manusia agar dijadikan petunjuk dan rahmat, aturan hukum dan

pedoman hidup. Ini t»rarti semua manusia, khususnya umat Islam harus

mematuhi ajaran dan hukum yang adajdi dalanmy& Di antara salah satu aturan

hukum yang terdapat dalam Al-Qur’an adalah perintah menahan pandangan mata

(GhadI al-Bashar) yang terdapat dalam surat al-Nur 30-31, dan perintah tersebut

ditujukan kepada orangorang mukmin, baik laki-laki maupun perempuan.
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2

Pandangan mata adalah suatu jalan yang membawa fitnah dan sampaI

kepada perbuatan zina, seperti kata seorang penyair :

J>b\;'.?';' 3/ JL3\ WS

,\ i 1: b}3 ;81
;glaSS &)\3;i\ J?

1,,i
+ + 48

aL;B ;;W

Semua peristiwa, asalnya karena pandangan.
Besarnya nyala api bermula dari bara yang kecil.
Permulaannya pandangan, kemudian senyum, lantas beri salam.
Kemudian berbicara, lalu t»rjanji dan sesudah itu bertemu.1

Oleh karena itu, Allah mem«intahkan kepada laki-laki dan perempuan yang

beriman agar menundukkan atau memalingkan pandangan mata dari hal-hal yang

diharamkan (apakah itu pandangan laki-laki kepada perempuan atau sebaliknya),

guna menjaga libido dari melakukan hal-hal yang dilarang.

gq$jJ3JGJ$W3 +)aTau& :w 813
38JJ 8EI8>jai 3/

9 J sp

0 81 ;b B1 )9 42

Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman: "Hendaklah mereka
menahan pandangannya, dan memelihara kemaluanny& Katakanlah
kepada wanita yang t»riman: "Hendaklah mereka menahan
pandangannya, dan kemaluannya2

Kasus-kasus perbuatan keji kebanyakan txrawal dari pandangan mata.

Begitu juga penghuni neraka kebanyakan berawal dari melakukan dosa kecil.

1 Yusuf Qordhawi, Halal Dan Haram Dalam Islam. teri Mu'ammal Harnidy (Surabaya: PF
Bina Ilmu, 2007), 206

2 Depag RI, Al-Qur'an dan terjemahnya (Semarang: Kusmudasmoro Gra6ndo,1994), 918
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3

Proses terjadinya dosa tersebut adalah diawali dengan pandangan mata kemudian

diikuti oleh perkataan hati. Lalu, langkah kaki dan terakhir adalah perbuatan dan

tindakan.30leh karena itu Rasulullah bersd>da:

39\ o::IJt L33

Zinanya mata adalah memandang (bal yang diharamkan).4

Kemudian Nabi SAW. juga Bersabda :

c ;JaS s31 {;;\’3 :31; \11 13dpt : al Fj 33; ;0( 3, L Li1 1 3:31

;kgf \ 313 ;tSUi{ji3) g;33; saLtS F.j \11

\3:6

Jaminlah enam hal dari diri kalian kepada diriku, niscaya aku jamin
surga bagi kalian. Yaitu: jujudah jika kalian t»rbicara, pentaalah
janji bila engkau telah berjanji, arnaikan]ah sesuatu yang
diamanatkan kepada kalian, jagalah kemaluan kalian, tundukkan
pandangan kalian dan jagalah rngan kalian (dari melakukan dosa).5

Melihat hal-hal yang diharamkan agama merupakan cobaan yang sangat

besar dan berbahaya bagi kehidupan nanusi& Bahkan, merupakan sumber

malapetaka yang merupakan indikasi keinginan dalam hati. Kebanyakan dari

kasus peainaan, perkosaan yang terjadi, (kawaII pandangan terhadap hal-hal yang

haram. Berangkat dari t»rbagai fenomera kehidupan masyarakat abad modern

sekarang ini, pada akhirnya menarik minat penulis untuk membahas dan

menganalisisny&

3Abdul Aziz Al Gb&zuli, GhadI Al-Bashar teri. Abdul Hayyi Al KaHani (Jakarta: Gema Insani
press, 2003), 54

4Muhammad Abd 81.Salam al.Syan’i, Musnad bnaln Ahmad bin Hanbal, juz 2 (Beirut: Dzar al-
Kutub al.'Alamiyah, 19%), 702

sMuhammad Abd 81.Salam al.Sya6’i, Musnad Imam Ahmad bin Hanbal, Sul 5 (Beirut: Dar al-
Kutub 81.'Alamiyah, IW, 380
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4

B. Identifikasi Masalah

Berangkat dari latar belakang penelitian ini dilakukan, sebenarnya banyak

masalah yang dapat diteliti mengenai menahan pandangan mata dalam Al-Qur'an,

misalnya bagaimana menahan pandangaa mata yang dianjurkan oleh Al-Qur'an,

bagaimana menahan pandangan menurut ahli tashawuf, fiqih dan masih banyak

lagi. Namun, karena keterbatasan waktu, biaya dan khususnya pengetahuan

tentang penafsiran Al-Qur'an, maka lnnelitian yang dilakukan hanya akan

dipusatkan pada masalah deskripsi menahan pandangan mata dalam Al-Qur’an

dan beberapa pendapat para mufassir tentang menahan pandangan mata.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan yang telah dikemukakan dalam identifikasi

masalah, tampaknya diperlukan rumusan masalah yang bisa menjelaskan problem

apa sebenarnya yang hendak (lkaji sesuai dengan rencana. Adapun rumusan

masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana deskripsi menahan pandangan mata (GhadI al-Bashar) dalam Al-

Qurlan ?

2. Apakah pandangan mata berI»ngaruh terhadap perbuatan bUtIk?
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D. Penegasan Judul

Judul penelitian di atas yang menjadi kata kuncinya adalah menahan

pandangan mata (GhadI al-Bashar) yang perlu diuraikan, sehingga munculnya

bias dalam memahami maksud judul tersebut dapat di minimalkan.

Menahan pandangan mata adalah menahan pandangan mata dari hal-hal

yang haram dilihat. Perintah malahan pandangan mata ini ditujukan kepada

orang-orang yang beriman, baik laki-laki maupun perempuan.

Sedangkan menahan pandangan mata, menurut Quraish Shihab adalah

mengalihkan arah pandangan, serta tidak memantapkan pandangan dalam waktu

yang lama kepada sesuatu yang terlarang atau kurang baik6

Abu al-A’la al-Maududi menyatakan bahwa malahan pandangan mata

adalah agar tidak memandang s«uatu dengan leluasa sepenuh pandangan dan

menahan pandangan kepada swuatu yang tidak halal dengan menundukkan

pandangan ke bawah atau memalingkannya ke arah lain 7

E. Tujuan Penelitian

Berpijak pada rumusan marilah set»lumnya, maka tujuan penelitian dapat

dirumuskan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui deskripsi menahan pandangan mata (GhadI al-Bashar)

dalam Al-Qur’an.

6 M. Quraish Shilnb, Tafsir al-Misbah vol. 9 (Jakartn Lentera Hati, 2002), 324
7 Abd. abHayy abF8rmawi, Mero& Tafsir Maudhu’i, ter. Suryan A Jamrah (Jakartu PF R8ja

Grafitxlo Pen«la, 1996), 116
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2. Untuk mengetahui pengaruh pandangan mata terhadap perbuatan buruk.

F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Untuk memberikan tambahan wawasan keilmuan yang berkaitan dengm

penafsiran atas ayat-ayat menahan pandangan mata (GhadI al-Bashar).

2. Sebagai motivasi bagi kaum Muslimin pada umunmya dal bagi pembaca

pda khususnya agar mengetahui penjelasan ayat.ayat yang berkaitan dengan

menahan pandangan mata (GhadI al-Bashar).

3. Sebagai tambahan khazanah keilmuan yang berkaitan dengan masddr

menahan pandangan mata (GhadI al-Bashar).

G. Metode Penelitian

1. Model Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dimaksudkan untuk

mendapatkan data tentang konsep menahan pandangan mata (GhadI a/-

Bashar) dalam Al-Qur'an. Dari data tersebut akan diketahui pendapat

beberapa mufassir tentang konsep menahan pandangan mata (GhadI al-

Bashar).
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2. Metode Pengumpulan Data

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research).

Dalam penelitian kepustakaan, pengumpulan data-datanya diolah melalui

penggalian dan penelusuran terhadap kitat»kitab, buku-buku dan catatan

lainnya yang memiliki hubtmgan dan dapat mendukung penelitian ini. Adapun

penyaj-an tafsknya menerapkan metode tafsir analitis (tahlily). Metode tafsir

tahlili ialah suatu metode tafsir yang bermaksud menjelaskan kandungan ayat-

ayat Al-Qur’an dari seluruh aspekny& Dalam metode ini, penafsir mengikuti

urutan ayat sebagaimana yang telah tersusun dalam mushaf, memulai

uraiannya dengan mengemu<akan arti kosa kata diikuti dengan penjelasan

mengenai arti global ayat, mengemukakan munasabah (korelasi) ayat-ayat

serta menjelaskan hubungan maksud ayat-ayat tersebut satu sama lain,

membahas mengenai Sabab al-Nuzul (latar I»lakan8 tunlnnya ayat) dan dalil-

dalil yang t»rasal dari Rasul, sahabat, atau pun tabi’in}

3. Surat»rData

Data yang diperlukan dalam penelitian ini bersumber dari dokumen

perpustakaan yang terdiri dari dua jenis sumUr, yakni primer dan sekunder.

a. Sunber primer :

1) Al-Qur’an dan tujemahnya

2) Tafsir Ibn Kasir karya Ibn Kasir

3) Tafsir al-Mara8hi karya Ahmad Mustafa al-Maraghi

8 Ibid, 12
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4) Tafsir al-Misbah karya M. Qwaish Shihab

b. Sumber sekunder :

1) Ulum al-Qur’an karya Manna’ khalil al-Qattan

2) Metodologi penafsiran Al-Qur’an karya Nashruddin Baidan

3) Metode tafsir maudhu’i karya AtM. al-Hayy al-Farmawi

4) Menahan pandangan menjaga hati karya Abdul Aziz al-Ghazuli

5) Halal dan haram karya Yusuf Qardawi

6) Dan lituatur yang ada kaitannya dengan penelitian ini.

4. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan dalam menganalisis data

yang telah diperoleh digunakan sebagai tndkut:

& Induksi : suatu cara atau jalan yang dipakai untuk mendapatkan

pengetahuan yang t»rtolak dari pengamatan atas hal-hal atau

masalah yang t»rsifat khusus, kemudian ditarik kesimpulan

yang bersifat umum.9

suatu cara atau jalan yang dipakai untuk memperoleh

pengetahuan yang t»rtolak dari pengamatan atas hal-hal atau

masalah yang bersifat umum, kemudian ditarik kesimpulan

yang bersifat khusus.10

b. Deduksi

9 Sudartr), Metodologi Patelitian Filsafat (Jakarta: Pr Raja Grafindo Persada, 2002), 57
10 Anton Bekker, MetodcRogi Penelitian FilscdaB (Yogyakarta: Kanisius,1990), 68
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H. Sistematika Bahasan

Dalam mernaparkan materi yang akan dibahas dalam Hnelitian ini,

perlu dijabarkan sistematikanya, sebagai berikut:

Bab I»rtama, pendahuluan yang merupakan gambaran secara umum

dari kesehuuhan pembahasan skripsi yang mengarah pada inti pembahasan,

meliputi: latar t»lakang masalah, identi6kasi masalah, rumusan masalah,

penegasan judul, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian dan

sistematika pembahasan.

Bab kedua, landasan teori yang membahas tafsir tahlili dan menahan

pandangan swara rmum, meliputi: pengertian tafsir, metode tafsir tahlili dan

tinjauan umrm tentang menahan pandangan mat&

Bab ketiga, membahas tentang menahan pandangan mata, yang

meliputi: ayat tentang menahan pandangan mata dan penafsiramy&

Bab keempat, berisi penutup yang di dalamnya mencakup kesimpulan

dan saran-saran

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



BAB II

TAFSIR TAHLILI DAN MENAnAN PANDANGAN MATA

A. Tafsir dan Metode Tahlili

Tafsir adalah suatu cara untuk memahami isi kandungan Al-Qur’an. Kata

tafsir di ambil dari bahasa Arab ";-.-JaI" yang berasal dari kata

(menerangkan). Akan tetapi untuk menghindari kesalahpahaman pengertian tafsir,

akan dijelaskan pengertian tafsir.

1. Pengertian Tafsir

& Tafsir menurut bahasa (etimologi)

Para ulama' t»rbeda pendapat dalam memt»rikan pengertian tafsir

secara bahasa, pengertian tafsir secara bahasa diantaranya adalah:

1) Dalam kamus al-Munjid disebutkan:

Tafsir adalah isim masdar yang berarti ta’wiZ, pengun@apur,

penjelasan, keterangan dan pensyarahan.1

2) Menurut al-Zarqani

HIS ichius
8

aJI

1 Louis Malufal-Yasu'iy, Al-Munjid P al-Luglloh, ect. 10, (Beirut: Dar al-Masyriq, 1986), 583

10
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Tafsir menurut bahasa adalah penjelasan dan keterangan.'

3) Menurut Imam al-Suyuti

Lihki\3 3l5 313;;iS 3 # BJ\

Tafsir mengikuti wazan tafil berasal dari kata at-Fasru artinya

menerangkan dan menyingkap.

4) Menurut Manna’ Khalil al-Qaththan

TaBir t»rasal dari akar kata al-Fasr yang t»rarti menjelaskan,

menyingkap dan menampakkan atau menuangkan makna yang

abstrak (ma’quul).4

5) Menurut al-Zarkasyi

Tafsir t»rasal dari kata 'lafshah” yang t»rarti alat yang dipakai

oleh para dokter untuk memeriksa orang sakit, yang berfungsi

membuka dan menjelaskan, sehingga tafsir t»rarti penjelasan.5

Dari bet»rapa pengertian tafsir menurut bahasa di atas pada

dasarnya sama, meskipun disampaikan dengan bahasa yang t»rbeda ,

Tafsir memiliki arti penjelasan atau keterangan terhadap maksud yang

sukar dipahami dari ayat-ayat Al-Qur’an. Dengan demikian, menafsirkan

Al-Qur’an ialah menjelaskan atau menerangkan makna-makna yang sulit

2 Muhammad Atxiul Adhim al-78nlani, Manahil al-Irfan fr Ulum Al-Qur'an, jilid 1(Beirut -,

3 JalahxkHn a18uyuti, Al-ltqanf UbIn aIQur'an, i. 2 (Beirut: Dar al-Fikr, 1979), 173
4 Mantu• Khalil 8l<}athtIran, Mabahits yl UhHn Al-Qur'an, ter. Mudz8kir AS (Jaknrtu Litera

tt), 3

Antar Musa, 2004), 455
5 Al.Zark8syi, abBwhanyr uban 1/Ow’am, jilid II (Mesin Isa al-Baby al.Hal8bi, 1972), 147
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dipahami dari ayat-ayat Al-QuI’an6 Hal ini sesuai dengan 6nnan Allah

yaitu:

<@ bJJ 8HiJ\ @ 9},IA aJB

Tidaklah orang«rang kafir itu datang kepadamu (membawa)

sesuatu yang ganjil, melainkan kami datangkan kepadamu suatu
7

yang tnnar dan yang paling baik penjelasanny&

b. Tafsir menurut istilah (tenninologi)

Para ulama juga tnrbeda-beda dalam mende6nisikan tafsir secara

istilah ini, yaitu:

1) Menurutal-Jurjani

Tafsir adalah menjelaskan makna ayat-ayat Al-Qur’an, baik dari
segi se@la persoalan, kisahnya maupun dari segi asbab al-7tuzul-
nya, dengan men@unakan lafal (penjelasan) yang dapat
menunjuk makna swaraterangB

2) Menunrtal-Zarkasyi

z 4 8

4; ;B\ JL JyJ I ,i\ LIB’ 41 PHjl’>'3'

hk>3 MILI &13;.=.\3 86# aP # PPP qU # #

Tafsir adalah ilmu untuk mengetahui pemahaman kitab Allah
yang diturunkan kqwla Nabi Muhammad SAW. dengan

6 Nashruddin Baidan, Kawasan Bwu Il7n8 71#b(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 67
7 Dep8g RI, l41-Qw' wr dan terjemahnya (Semarang: Klrsmudasmoro Gra6ndo, 19%),581
8 Rifai Syauqi Fiawawi, Rasionalit« Tafsir Muhammad Abduh (Jakartz Paramadina, 2002), 86
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menjelaskar mahu-makna dan mengehrarkan
hikmdr-tiknah yang terkandung di dalamnya’

hukum serta

3) Menurut al-Zarqani

j111. ' ul dEb bAbA#\ dbd & +3 &4 ;l9 cUKa:1 SaW\
,1:JH\ BLUS

Tafsir adalah menjelaskan makna-makna ayat Al-Wan baik dari

segi pengertian-pengertiannya sesuai dengan yang dikehendaki

oleh Allah dan kesanggupan manusia biasa.10

4) Menwut Abu Hawan

C,\31\ $ 4iS a;fbs 613bs bGt &bejI & 31 8 :SJ ;l9 K,

bJIll bfJS a!!s ;it; GB 33 ujI Q)G3 &,5l3

Tafsir adalah ilmu yang membahas cara<ara mengurnpkan lafal
Al-Qur’an dan menerangkan petunjuk-petunjuk serta hukum-
hukumnya, baik mu8ad maupun yang tususun dan menjelaskan
makna-makna yang dibawa oleh lafal-lafal itu ketika dalam
susunan redaksi, serta ulasan-ulasan yang melengkapi semua
itu

Berdasarkan betnrapa pengertian tersebut dapat dipahami bahwa

taBir adalah hasil usaha atau ilmu yang memuat pembahasan mengenai

I»njelasan tentang makna Al«)ur'an. Penjelasan tersebut diupayakan

dengan tujuan apa yang tidak (belum) jelas maksudnya menjadi jelas,

yang samar menjadi terang dan yang sulit dipahami menjadi mudah

9 Al.78rt8s,yi, obBIe}tan, 13
loArz8nlani,MaaaAH a/-1@1, 3
11Atxtul Djalal HA, Urgensi Tafsb Maudhuq Pada Mma Kini (Jakarta: Kalam Mulia, 1990), 6
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wdemikian nIp% sehingga Alem’al yng fungsi utamanya adalah

menjadi pedoman hidup (hidayah) bagi manusia da@ dipahami9 dihaYad

dan diamalkan sebagaimana mestiny&

Dengur demikiab mm-umur pokok yang terkandung dalam

pengertian tafsir adalah sebagai t»dkut:

Hakikatnya adalah menjelaskan maksud ayat Al-Qur’an yang sebadan

t»sar memang diungkap dalam Untuk dasar yang sangat global (mujmal).

Tujuannya adalah memperjelas apa yang sulit dipahami dari ayat-ayat Al-

Qur’an, sehingga apa yang dikehendaki Allah dalam arman-Nya dapat

dipahami dengan mudah, dihayati dan diamalkan dalam kehidupan.

Sasarannya adalah agar Al-Qur’an sebagai hidayah Allah untuk manusia

t»nar-benar tel:fungsi sebagaimana ia diturunkan, yaitu untuk menjadi

rahmat bagi seluruh manusia seluuhny&

Sarana pendukung bagi terlaksananya menafsirkan Al-Qur’an itu meliputi

t»rbagai ilmu pengetahuan yang sangat luas.

Bahwa upaya menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an bukanlah untuk mencapai

kepastian pengertian dengan I»nryataan "demikian yang dikehendaki

Allah dalam firman-Nya", akan tetapi pencarian dan penggalian makna-

makna itu hanyalah menurut kadar kemampuan manusia dengan

keterbatasan ilmuny&

&

b.

Ce

d.

e+
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2. Metode T8hlili

& Pengertian

Tafsir tahhh adalah menafsirkan ayat-ayat Al-Qurlan dengan

memaparkan segala aspek yang terkandung di dalam ayat-ayat yang

ditafshtan serta menuangkan ankna-makna yang Breakup di dalamnya

sesuai dengan keahlian dan kwmderungan 7nufassir yang menafsiIkan

ayat-ayat tersebut.12

Dalam metode ini, biasanya mufassir menguatkan makna yang

dikandung oleh Al-Qur’an, ayat demi ayat dan surat demi surat sesuai

dengan urutannya dalam mushaf. Uraian tasebut menyangkut t»rbagai

aspek yang dikandung ayat yang ditafsirkan seperti pengertian kosakata,

konotasi kalimatnya, latar belakang turunnya ayat (asbab al-nuzul),

kaitannya dengan ayat-ayat yang lain, baik set»hm maupun sesudahnya

(munasabah), dan tak ketinggalan penchpat-pendapat yang telah dit»dkan

berkenaan dengan tafsiran ayat-ayat tersebut, baik yang disampaikan oleh

Nabi, Sahabat, para Tabi’in, maupun ahli tafsir lainny&13Penafsiran yang

mengikuti metode ini dapat mengambil t»ntuk al-Ma’tsur (riwayat) atau

al-Ra ’yi (pemikiran).14

12 Nashruddin Baidan, M,todo1.gi Pen„fsb,n ALe„,'a„ (YogyakBltu Pustaka Pelajar onet,
1998), 3 1

13 Atxl abHayy al.Farmawi, Metode Tafsir Maudhu 1 ter. Suryan A. Jamrah (Jakartu PF Raja
Grafindo Pnsada, 1996), 12

14 Baidan, Metodologi pencdsiran,_32
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1) Bentuk al-Ma’tsur

Penafsirur yurg berbentuk riwayat atau apa yang sering disebut

dengan tafsir bl al-Ma’t sur atau tafsir 61 al-Riwayat adalah penafsiran

ayat dengan ayat, penafsiran ayat dengan Hadits Nabi SAW. yang

menjelaskan makna sebagian ayat yang dirasa sulit dipahami oleh para

sahabat, atau penafsiran ayat dengan hasil ijtihad para sahabat, atau

penafsiran ayat dengan hasil ijtihad para tabi’in.15

Periode usi perkembangan tafsir t»ntuk al-Ma’tsur ini ada dua

periode atau tahap:

Pertama : Periode lisan. Periode ini laHm disebut periode

periwayatan Pada periode ini, para sahabat mengambil penafsiran dari

Rosulullah SAW. atau oleh sahabat atau oleh Ubi’in dari sahabat,

dengan cara penukilan yang dapat dipeIuaya, teliti dan memerhatikan

jalur periwayatan.16

Kedua : Periode Tadwin (kodifikasi – penulisan). Pada periode

ini, tafsir Untuk al-Ma’tsu yang proses penukilannya pada periode

pertama dicatat dan dikodi6kasikan. Pada mulanya kodifikrsi tersebut

di dalam kitab-kitab Hadits. Setelah tafsir resmi menjadi disiplin ilmu

yang otonom, maka ditulis dan terbitlah karya-karya tafsir yang swara

khusus memuat tafsir bert»ntuk al-Ma’tsur lengkap dengan jalur

15 Al-Farmawi, Met,de T„fsi, Ma„du’i, 13

16 lbH,
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sanad sampai kepada Nabi SAW., para sahabat, tobi’in dan tabi 7 al-

tObi’irl

Di dalam perkembangan selanjutnya, tampil banyak tokoh tafsir

yang mengkodi6kasikan tafsir bentuk at-Ma’tsur tanpa

mengemukakan sanad periwayatannya dan kebanyakan dari mufassir

itu mengemukakan pendapat-pendapat tertentu di dalam tafsir mereka

tanpa memt»dakan antara yang shahih dan tidak shahih.17

Di antara kital»kitab tafsir dengan tnntuk al-ma’tsur adalah:

a) Jami’ al-Bayan 6 Tafsir Al-Qur’an, karangan Ibn Jarir al-Thabui.

b) Ma’alim al-Tanzil, karangan Imam al-Badrawi.

c) Al-Dun al-Manna 6 al-Tafsir bi al-Ma’tsur, karangan Jalal al-Din

al-Suyuti.

d) Tanwir al-Miqbas Min Tafsir Ibn Abbas, karangan Al-Fabuz

Abady

e) Al-Batu, kalangan Al-'Al]amah Abu a]-Layts al-Sanuqurdy.

f) Tafsir Al-Wan al-'Azdim, karangan Ibn katsir. Dan masih

banyak l8gi18

2) Bentuk al-Ra’yii

Penafsiran dengan t»ntuk al-Ra y adalah penafsiran Al-Qur’an

dengan ijtihad, terutama setelah mufassir itu benar-t»nar mengetahui

17 Ibid,... 14

18Ali Hasan al-'Arjdh, Sq nah dan Metodologi Ttdsir (Jakaltu PT. Raja Gra6ndo Persada,
1994), 48
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perihal Bahasa Arab’ Asbab al-Numa, Nasikh Mansukh dan hal-hal

lain yang diperlukan oleh lazimnya mufassir .\9

Latar belakang lahirnya bentuk tafsir al-RaVi:

Tatkala ilmu keislaman berkembang dengan pesat, di saat para

ulama telah menguasai t»rt>agai disiplin ilmu dan berbagai karya dari

bermacam-macam disiplin ilmu txrmunculan, maka karya tafsir juga

ikut bermtmculan dengan pesatnya dan diwarnai oleh latar belakang

pendidikan masing-masing pengarangny& Para mufassir mempunyai

kecenderungan dan arah pembahasan tusendid yang t»rbeda dengan

lainnya, ada yang cendutmg kepada pembahasan aspek balaghah,

seperti Imam al-ZamakhsyaH; ada yang lebih menekankan pada aspek

hukum Syari’ah, seperti Imam al-Qurthuby; ada yang lebih

menitikberatkan kepada pembahasan mengmai aspek keindahan

bahasa, seperti Imam Abu Su’ud; ada pula yang menitikt»ratkan

kepada pembahasan mengenai aspek qira’at, seperti Imam al-

Naizabury dan al-Nasaf}5 dan ada lagi yang lebih cenderung

menekankan pembahasan mengenai pendapat aliran-aliran kalam dan

filsafat, seHra Imam al-Razi, demikian seterusny&20

Tafsir Untuk al-Ra )dini ada yang diterima dan ada pula yang

ditolak. Tafsir Untuk ini dapat diterima apabila penafsimya memenuhi

19 Al.F&lluawy, Metode ttdsir Mam#nI ’fy,._14
”Ibid,...15
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syuat-syarat sebagai mufassir dan selama penafsir tersebut menjauhi

enam hal, sebagai t»rikut:

a) Memaksakan diri mengetdrd makna yang dikehendaki oleh Allah

pda suatu ayat, sedang ia tidak mmenuhi syarat untuk itu

b) Mencoba menafsirkan ayat-ayat yang maknanya hanya diketahui

oleh Allah (otoritas Allah sanata).

c) Menafsirkan dengan hawa nafsu dan sikap istihsan (menilai bahwa

seslratu itu baik smata-mata berdasarkan penepsinya).

d) Menafsirkan ayat dengan makna-makna yang tidak dikandungny&

e) Menafsirkan ayat-ayat rmtuk mendukung suatu madzab yang salah

dengan ara menjadikan paham madzab sebagai dasar, sedangkan

pemafshannya mengikuti paham tasebut

f) Menafsirkan dell@n disertai memastikan, bahwa makna yang

dikehendaki oleh Allah adalah demikian, dengan tanpa didukung

dalil.

Selama mufassir t»ntuk al-Ra ’yi memenuhi syarat-syarat

sebagai mufassir dan menjauhi keenam hal di atas, dengan disertai niat

yang ikhlas semata-mata karena Allah, maka penafsirannya dapat

diterim& Jika, tidak demikian, maka ia dipandang sebagai pencipta

bid’ah dan oleh karena itu penafsirannya ditolak atau tidak dapat

diterim&21

21Al-'Aridh, Sej nah dan naodologi,...50
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Di antara kitat»kitab taf lir bentuk al-Ra yi adalah:

a) Madarik al-Tanzil wa Haqaiq al-Ta’wiI, kalangan Mahmud al-

NasaO.

b) Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta’wiI, karangan al-Baydlawy.

c) Lubab al-Ta’wil 6 Ma’any al-Tanzil, karangan al-Khazin.22

d) Mafatih al-Ghayb, karangan al-Fakhr al-Razy.

e) Tafsir al-Nasafy, karangan Abu Su’ud.

f) Tafsir al-Maraghi, karangan Mustafa al-Maraghi.

g) Al-Jawahir fi Tafsir Al-Qur'an, karangan Thanthawi Jauhari.

h) Tafsir al-Mann, karangan

sebagainy&23

b. Keistimewaan Metode Tahlili

Di antara kelebihan metode Ini adalah sebagai berikut:

Muhammad Rasyid Ridha dan lain

1) Ruang lingkup yang luas

Metode analitis Mili) mempunyai ruang lingkup yang teramat

luas. Metode ini dapat digunakan oleh mu/assir dalam dua bentuknya:

ma ’tsur dan Ra ’yi. Bentuk al-Ra ’yi dapat dikembangkan lagi dalam

berbagai corak penafsiran sesuai dengan keahlian masing-masing

mufassir . Ahli bahasa misalnya mendapat peluang yang luas untuk

menafsirkan Al-Qur'an dari pemahaman kebahasaan, seperti Tafsir al-

22 Ibid,...54
23 Nashruddin Baidan, Wawasan baru Ilmu a6# (Yogyakartu Pustaka Pelajar, 2005), 382
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\
N„„B k„,„g,, Ab„ Su’ud, ahli @’at ,sepd .;=Abu @'yan,

\

menjadikan qira’at sebagai titik tolak dalam Mfsdannya#emikian

puJa ahli filsafat, kitab tafsirnya didominasi oleh pemikiran filosofis

seperti kitab tafsir al-Fakhr al-Razi. Mereka yang menggemari sains

dan teknologi menafsirkan Al«2ur’an dari sudut teori-teori ihniah atau

sains seperti tafsir aIJawahir karangan al-Tlranthawi al-Jauhad.

Begitulah seterusnya, sehingga lahir berbagi corak penagiran24

Itulah keistimewaan-keistimewaan yang tak dijumpai pada

metode lain di luar metode analitis ini. Dengan demikian, metode ini

dapat menampung bertngi ide dan gagasan dalam upaya menafsirkan

Al-Qur’an

2) Memuat berbagai ide

Telah dikemukakan di atas, tafsir dengan metode analitis Mili)

ini relatif memberikan kesempatan yang luas kepada mufassir untuk

mencurahkan ide-ide dan gagasannya dalam menafsirkan Al-Qur’an.

Itu tnr8rti pola penafsiran meR)de ini dapat menampmg berbagi ide

yang terpendam di dalam pikiran mufassir , t»hkan ideide jahat dan

ekstrim pun dapat di tampungnya25

24 Baidan, Metockgogi Per«$siran,...53
2sIbid,...54
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c. Urgensi Metode Tahhli

Keberadaan metode ini telah memt»rikan sumbangan yang sangat

besar dalam melestarikan dan mengembangkan khazanah intelektual

Islam, khusunya di bidang tafsir Al«2ur’an. Berdasarkan kenYataan itu

dapadah dikatakan, urgmsitas metode ini tidak dapat dipungkiri oleh

slapapun+

Apabila t»rbicara tentang tugensi sesuatu, secara langsung akan

terkait dengan tujua1 yang hendak dicapai. Dalam penafsiran Al-Wan,

jika ingin menjelaskan kandungan firman Allah dari t»rbagai segi,

seperti bahasa, hukum, aqIl, teologi, 61safat, sains dan lain sebagainya,

maka metode tahlili atau analitis lebih berperan dan lebih dapat

diandalkan daripada metode-metode yang lain.26

B. Tinjauan Umum Tentang Menahan Pandangan Mata

Menahan pandangan mata adalah menahan pandangan mata dari hal-hal

yang haram dilihat Perintah menahan pandangan mata ini ditujukan kepada orang

yang beriman, baik laki-laki maupun perempuan.

Sedangkan menahan pandangan menuut Quaish Shihab adalah

mengalihkan arah pandangan, serta tidak memantapkan pandangan dalam waktu

yang lama kepada sesuatu yang terlarang atau kurang baik.27

aIbid,...62
nM. Qur8ish shanI), Tafsir al-Misbah, vol. 9 (Jaknrtx Lentera Hati, 2(X12), 324
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Abu al-A’la al-Maududi menyatakan bahwa menahan pandangan mata

adalah agar tidak memandang sesuatu dengan leluasa sqWuh WdanW dan

menahan pandangan kepada sesuatu yang tidak halal dengan menundukkan

pandangan ke bawah atau memalingkannya ke arah lain. 28

Pandangan mata dapat dibagi menjadi beberapa macam yaitu:

Pertun& Pandangan yang diharamkan, misalnya melihat lawan jmis yang

baal mahram tanpa adanya keperluan yang membolehkan untuk memandang

kepada orang itu Juga diharamkan memandang den@n hasrat keWla wmua

orang kecuali kepada suami atau istri dan orang«)rang yang seba@imana

disebutkan dalam surat al-Nur ayat 31.

Melihat hal-hal yang diharamkan dalah cobaan yang besar, t»rbahaya dan

merupakan sumtnr malapetaka Kebanyakan kasus perziInan yang terjadi diawali

oleh pandangan yang diharamkan. Melihat hal-hal tersebut, lama-lama akan

menyebabkan mtmculnya anggapan bahwa hal itu adalah sudah bina Di samping

itu, menimbulkan khayalan dan keinginan terlarang dalam pikiran dan hati yang

merupakan salah satu pintu tempat masuknya setan sehingga bnyak manusia

tergelincir karenany&

Kemaksiatan banyak terjadi kanIa omongan yang tmlebihan dan

pandangan yang diumtw. Dua hal tusebut merupakan pintu t»sar tempat

masuknya setan. Hingga ada ungkapan, nAda empat hal yang tidak penuh puas

28Atxl abHayy aFF8rmawi, Metode Tcdsb Maudhu ’i, ter. Sury8n A. Jawab (Jakartu PT Raja
Gra6ndo PasaIh 1996), 116
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dengan empat hal lainny& Yaitu, mata tidak akan pernah puas dengan

pandangannya, telinga tidak akan pernah puas dengan t»dta, bumi tidak akan

pernah puas dengan tumpahan air hujan dan jagat raya tidak pernah puas dengan

tanda-tanda keklrasaan Tuhan.

Untuk menggambarkan orang«rang yang terkena cobaan memandang haI-

hal yang dih©amkan ini, para penyair mnangkai t»berapa syah seperti:

“Setiap kejadian awalnya dari pandangan dan penghuni neraka sebagiar

besar adalah pelaku dosaqjosa kecil”.

Betapa banyak pandangan yang menynang hati pelakunya.

Dan itu adalah serangan 'anak panah’ tanpa busur dan senar.

Anak manusia selagi punya mata yang bisa ditx)lak-balikkan.

Pada masa mudann berarti dia -masih- berada dalam ancaman malabahay&

Kedua kelopk matanya tnrsenang-senang dengan melihat hal-hal yang

set»narnya membahayakan jiwanya

Dan -seharusnYa- kebahadaan itu tidak diperkenankan hadir apabila

menjerumuskan-nya- ke dalam marabahay&

Penyair yang lain tnrkata,

Barangsiapa diberi musuh dan penghasud

Maka -musuh dan I»nghasud- yang diberikan kepadaku txrasal dari kedua

mataku dan hatiku melahirkm pandangan kemudiar pikiran (}hyalur).
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Dan keduanya tidak memt»rikan kepadaku (kesempatan) tidur dan pikiran

(yang jer11ih).”29

Pandargan yarg kuan akan menimbulkan khayalan dan angan-angan

sehingga pikiran selalu memikirkanny& Khayalan dan angan-angan sering kali

mendorong untuk melangkah lebih jauh dan mengatur lencana untuk melewati

jalan-jalan yang dilarang. Oleh karena itu Rasulullah SAW. bersatxla,

Wt &::3\ Cj

Zinanya mata adalah memandang (hal yang diharamkan).30

62 bf DJ 1 bk4: }.33l3 GAS /3 331 3

Hawa nafsu selalu berkhayal dan t»rkeinginan dan libido akan

membenarkannya dengan menuruti nafsu itu- atau

mendustakannya dengan tidak menurutinya-.31

Dzun Nun berkata, “Pandangan mata qerhadap hal yang diharamkan-

meskipun sekejab akan menyebabkan kesedihan. Diawali dengan penyesalan dan

diakhiri dengan kerusakan dan kerugian.

Ibn al-Qayyim menjelaskan dengan panjang lebar tentang bahaya

pandangan mata ini. Pandangan mata merupakan penunjuk jalan t»gi hawa nafsu

29Abdul Aziz Al Ghazuli, GhadI Al-Bashar teri. Abdul Hayyi Al Kattani (Jakarta: Gema Insani
press, 2003), 53

30 Muhammad Atxl al-Salam al-Syafi’i, Musnad Imam Ahmad bh Hanbal, juz 5 (Beirut Dar
al-Kutub al-'Ahmiyah, 1994), 702

1 Ibid,
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dan sekaligus utusanny& Menjaga pandangan mata t»rarti menjaga libido dari

melakukan perbuatan dna Barangsiapa mengumbar pandangan matanya, maka ia

telah menggiring dirinya sendiri menuju jurang kehancuran. Pandangan mata

merupakan sumt»r utama terjadinya kasus-kasus keji yang dilakukan oleh

lnanusia

Pandangan mata melahirkan perkataan hati. Kemudian diikuti oleh pikiran,

syahwat dan keinginan. Apabila keinginan menjadi kuat maka tnrubah menjadi

tekad dan diakhiri dengan perbuatan dan tindakan.32

Kedua, pandangan yang disunnahkan adalah mmandang kepada wanita

Yang in® dinikahi dan menurut dugaan yang kuat wanita itu akan menerMy&

Rasulullah memerintahkan orang yang akan mminang (khitbah) atau

menikah agar memandang calonny& Hal ini sesuai dengan sabda Nabi SAW:

MILa! At’j13 kll! ,GW 4iIJGtS :$ %fasi!

Apabila di antara kalian melamar swrang wanita, maka tidak

txrdosa baginya untuk melihat hal tusebut, amlkan hal ini

semata-mata untuk melamar.33

Imam Muslim meriwayatkan dari Abu HtuaM bdrwa ia berkata9 “ stutu

hari saya sedang bersama Nabi SAW. kemudian datanglah seormg lelaki kepa

beliau dan memberitahukan bahwa ia akan menikahi smrang wanita dari

32 Al<;hazuli, Ghad1 al-Brlshar. 55

33 Muhammad Atxl al-Salam al-Sy86’i, Musnad Iman Alunad bin Hanbal, 495
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kalargan Ambar. Mendengar hal tersebut, Rasulullah bertanya kepadanya

“apadI engkau sudah melihatnya? ” Ia menjawab, “belum”,. Rasulullah

bersabda, “datangilah dia dan pandanglah”.34

Dalam Hadits ini disunnahkan untuk memandang wajah wanita yang akan

dinikahi. Ini adalah pendapat Jumhur (mayoritas) fuqaha Hal ini karena

pentingnya masalah pernikah dan konsekuensiny&

Muslim juga meriwayatkan bahwa al-MrI8hirah bin Syuhbah suatu saat

mminang seorang wanita yang akan dinikahiny& Kemudian Rasulullah t»rtanya

kepadanya, “apakah engkau sudah memandang wajahnya?” Ia menjawab,

t»lum. ” Rasulullah SAW. bersabda,
41

33 }, 3: big;f #Gag 3bd

Pandanglah dia, karena hal itu akan lebih mempererat ra% cinta

dan kwocokan di antara kalian t»rdua.35

Hak untuk memandang dalam masalah ini adalah bagi lelaki dan wanita

Berdasarkan 6rman Allah:

Jj;& 3d11 811\ ) :03

Para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya

menuIut cara yang ma’ruF.36

34 Al«3hazuli, GhadI Al-Bwhar, 3 1

35 Ibid,.

36 Al12u’an, 2:228
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Akan tetapi, tindakan memandang ini hendaknya dilakukan ketika seoFang

lelah yang meaun(lang itu memurg txrw-beau yakin akan menikahi wanita

tersebut. Ia memiliki kemampuan finansial, fisik dan kejiwaan untuk tujuan nikah.

Juga pihak yang dipandang adalah wanita yang tepat untuk dinikahi, bukan

wanita kafir atau istri orang lain Jika tidak, maka ia harus segera mengalihkan

pandangannya ke arah lain.

Seorang ulama memt»ri komentar atas masalah ini. Ia berkata, “ada

perseHsihan pendapat fuqaha ketika memandang kepada orang yang ingin

meminang, disertai dengan sedikit senyum atau pandangan kagum. Karena

kebanyakan wanita pada masa kini membuka -tanpa ada keinginan untuk menikah

atau bicara ke arah pernikahan- banyak bagian tubuhnya yang tidak boleh

diperlihatkan oleh syari’at kecuali kepada suaminy&

Hal ini telah menjadi budaya bagi banyak orang. Sehingga, banyak

diterbitkan beberapa media yang khusus mengdarkan wanita rmtuk bagaimana

lebih menarik perhatian para pria di tempat kerja dan masyarakat. Juga banyak

didirikan berbagai industri yang menglusilkan pR>duk-pn)duk yang digunakan

wanita untuk menarik perhatian laki-laki asing di semua tempat Maka, di sini

dijelaskan hukum Allah tentang hal ini, seperti yang diturukan dalam kumpulan

nash dan pendapat para fuqaha37

37 Al<3tnalli,...33
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Ketiga, Pandangan yang dipertx)lehkan, seperti pandangan tanpa sengaja

kepada wanita abu lelaki bukan mahram. Sedangkan jika dilakukan dengan

sengaja, seperti memandang yang kedua kalinya, maka hal itu diharamkan.

Demikian juga ditnlehkan oleh syari’at memandang kepada lawan jenis jika

ada keWntingan darurat yang dit»lehkan syari’at, misalnya, keperluan mengobati

pasien, menerima atau memberikan persaksian. 38

38 Ibid, 30
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BAB III

MENAHAN PANDANGAN MATA

A Ayat Tentang Menahan Pandangan Mata

Sesuai dengan pembahasan mengenai menundukkan pandangan mata

(GhadI at-Bashar) pada skripsi ini, maka titik tolak dan dasar pemikiran yang

dipakai adalah ayat Al-Qur’an menurut bet»rapa mufassir. Oleh karena itu,

terlebih dahulu akan dikemrrkakan ayat yang di dalamnya sangat berhubungan

dengan pembahasan tentang menahan pandangan mata (GhadI al-Bashar).

Adapun ayat yang t»rhubungan dengan menahan pandangan mata

(GhadI al-Bashar) antara lain

1. Suratal-Nwayat30

81 11 &3f aJ'S 18JJ: bab i?jai bULL legi1 3

@}8):.& La3,,lgbT

Katakanlah kepada laki-laki yang beriman: "Herxlaklah maeka
menahan pandangannya, dan memelihara kemaluannya; yang
demikian itu adalah lebih Suci bagi mereka, Sesungguhnya Allah
Maha mengetahui apa yang mereka perbu8L'

1 %)ag RI, AlX)11’an dan tetjemahny8 (Semarang: Kumudasmorok1994), 913

30
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2. Surat al-Nur ayat 31

13 36ij &&3 :rPJaI & &IIL
b &

L;; $ 3p;:4 ;433 t& 386 91

SI JJ#tJ SI 33; ;LIII Sf \bPJL;12 jT 91 69b

3f;A;u)3{:J€ gf 83f \( 28)'31183Tipe'AS i bei)8

?fOOT & g$JJ>c»aT gin ,a c
La

gr-1&4;3Q Z;;'!$3 ;HITs,531 $ bA J

®=,;,G@3J;KTgfL&8TJ}$3';A,y
Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah maeka
menahan pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka
mmampakkan pertHasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari
padany& dan hendaklah maeka menutupkan kain kudtIng
kedadanya, dan janganlah menampakkan pnhiamnnya kecuali
kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami mereka,
atau putera-putera mereka, atau putu&putera suami mereka, atau
Saudara-saudaIa laki-laki mereka, aurat atau puter&putera saudara
lelaki anekA atau putera-putera saudara perempuan mereka, atau
wanita-wanita Islam, atau budak- budak yang mereka miliki, atau
pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan
(terhadap wanita) atau anak-anak yang t»lum mengerti tentang
wanit& dan janganlah mueka memuklllkan kakinya agar
diketahui perhiasan yang mueka sembunyikan. dan t»n8ubatlah
kamu sekalian kepada Allah, Hai orang«rang yang t»riman
supaya kamu beruntung.2

2 Al<2IB’an, 24: 31
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B. Tafsirny8

1. Surat al-Nur ayat 30

S3f n181&J3W3 ++af ) UU :HK63
6l8}EX L;3+tgT

Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman: "Hendaklah
mueka menahan pandan@nnya, dan memelihara kemaluannya;
yang demikian itu adalah lebih Suci bagi mereka, Sesungguhnya
Allah Maha mengetahui apa yang mereka perbuat'

81 $

Dalam ayat set»lumnya Allah SWT. telah melarang memasuki rumah,

kecuali setelah mminta ign dan mengucapkan salam kepada penghrminy&

Hal itu dimaksudkan tmtuk menghindat;kan terjadinya hal-hal negatif dan

untuk tidak melihat aurat serta rahasia yang ptnya rumah. Selmjutnya, dalam

ayat ini Allah mengutus Rasul-Nya agar memberi petunjuk kepada orang

mukmin untuk menahan pandangannya dari hal-hal yang diharamkan untuk

dilihat karena alasan tersebut. Sebab hal itu dikhawatirkan dapat

menjuumuskan ke dalam berbagai kerusakan dan merusak berbagai k«ucian

yang dilarang oleh agama4

Thahir Ibn ' Aww menghubungkan ayat ini dengan ayat sebellmaya,

bahwa setelah ayat yang lalu menjelaskan ketentuan memasuki rumah, ayat

ini diuraikan etika yang harus dipedutikan bila sesmrang telah berada di

dalam rumah, yakni tidak mengalahkan seluruh pandangan kepadanya dan

3
Ibid, 24:30

4 Ahmad Mustafa al-Mar88hi, Tc#bir al-Mara#i, ter. Anwar R8syidi juz 18 (Semarang: Toha
Putra, 1989), 171
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membatasi diri dalam pembicaraan serta tidak mengalahkan pandangan

kepadanya kwuali pandangan yang sukar dihindari.5

Ayat ini memerintahkan Nabi Muhammad SAW. agar memuntahkan

kepada orangorang yang tndman untuk menahan pandangan mata dari

melihat apa yang diharamkan Allah dan melihat apa yang dit»lehkan bagi

mereka untuk melihatny& Jika secua tidak sengaja mereka melihat I»rkara

yang diharamkan untuk melihatnya, maka segeralah berlnling dad hal

tersebut.6

Abu Daud maiwayatkan bahwa Nabi SAW. berkata keEnda Ali r.a:

:)4\Ui3_33J36t ZEe ,:@lea’p,

Hai Ali, janganlah kamu mengrkutkan sebuah pandan@n ke
pandan@n berikutnya, karena sesunuuhnya engkau hanya
diperbolehkan Inenatap pandangan yang pertama sedangkan
pandangan berikutnya tidak boleh lagi bagi kamu7

Dalam kitab Shahih disebutkan melalui Abu Sa’id, bahwa Rasulullah

SAW. pernah benatxla:

36: 18 b:L13 Ut= 34 ti a jb\ J;yt, \;iG oti1]\ 31 3.31;jt 3 8 L;!

> : JIS iS 3;3l; dJi’JS 3;63 13iti k 3,1,J\ CLi: Hi 31 .,/ b\ :3;3

.Ri\ &b :8l3 Jb 3IJb 36l3 &J 1 133 dia kj ;4\

5 M. Quluish ShIhab, Tabir al-MisbaI\ voI. 9 (J8karu Lalera Hati. 2002), 324
6lbn Kats& Tafsir Ibn Kats», ter. Bahrun Abu Bakar, juz 18 (Barxtung: Sim Baru Algesindo,

2004), 264
7Al-Tirmidzi, S8nar al-T+nidzi, juz 4 (Kairo: Dar al-Fikr, 1994), 356

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



34

Janganlah kalian duduk di jalanan. Mereka bertanya, “Wahai
Rasulullah, kami perlu tempat untuk berbicara “Rasulullah SAW.
bersabda, “jika kalian ingin tetap duduk di jalanan, maka
berikanlah jalan akan hakny& “Mereka bertanya, “Apakah hak
jalan itu, wahai Rasulullah? “Rasulullah SAW. bersabda,
“menahan pandangan mata, menahan diri untuk tidak
mengganggu (orang yang lewat), menjawab salam dan mencegah
kemungkaran.8

,+J3 bg;23

memelihara kemaluannya

Dan hendaklah mereka memelihara kehormatan dengan mencegahnya

dari perbuatan zina, atau dengan memeliharanya agar tidak kelihatan oleh

orang lain.9Sebagaimana yang disebutkan Allah SWT. dalam surat al-

Mukminun ayat 5:

3Ja+ hei31&181,18(3
Dan orang-orang yang menjaga kemaluannya 10

Ditegaskan di dalam sebuah Hadits :

a! HI16)i b33 34 91 biS}; LEt

Peliharalah aura&nu,
kamu miliki. 11

kecuali terhadap istrimu atau budak yang

P gin18
Demikian itu adalah lebih Suci bagi mereka

8 Ibn Katsir, T.f,iF Ibn K,t,i,, 265-266
9 Al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, 173
10 Al-Qur'an, 23:5
11 Ibn Katsir, Tafsir Ibn Katsir, 267
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dengan leluasa sepenuh pandangan dan menahan pandangan mata kepada

sesuatu yang tidak halal dengan cara menundukkan pandangan mata ke bawah

atau rnemalingkannya ke arah lain. 17

Ibn Taimiyah menjelaskan bahwa menundukkan pandangan mata

dibedakan menjadi dua yaitu: pertama: menundukkan pandangan mata dari

aurat. Kedua: menundukkan pandangan mata dari syahwat. Setiap pandangan

yang disertai dengan syahwat adalah tidak boleh, baik itu syahwat karena

membayangkan hubungan badan seperti mencium atau dicium, memeluk atau

dipeluk dan seterusnya atau pun sekedar syahwat karena nikmatnya

memandang misalnya karena anggun, cantik, tampan dan semacamnya

Kata (eDi ) adalah jamak dari kata (e ) ) yang pada mulanya berarti

celah di antara dua sisi. Al-Qur'a menggunakan kata yang sangat halus untuk

sesuatu yang sangat rahasia bagi rnanusia, yakni alat kelamin.18Memang kitab

suci Al-Qur'an dan al-Hadits selalu rnenggunakan kata-kata yang halus atau

kiasan untuk menunjuk hal-hal yang oleh manusia terhormat, db turtuk

diucapkan.

Ayat di atas menggunakan kata (d) ketika berbicara tentang (JLHi )

dan tidak mengWakan kata (J) ketika berbicara tentang (e J )). Kata min

17Abd. al-Hayy al-Farmawi, M,t,d, @1, M„,dh„’i, te,. Su,yan A. J,m,ah (J,k„t„ PT Raj,
Grafindo Persada, 1996), 116

18 Shihab,...324
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yang buta, tidak dapat melihat dan tidak mengenal kami?”
Rasulullah SAW. menjawab. “ Apakah kalian buta? Bukankah
kalian dapat melihatnya?.24

Ulama lainnya berpendapat bahwa kaum wanita diperbolehkan

memandang lelaki lain tanpa berahi. Seperti yang disebutkan di dalam kitab

shahih, bahwa Rasulullah SAW. menyaksikan orang-orang Hat>syah sedang

memainkan atraksi dengan tombak mereka pada hari raya di dalam masjid,

sedangkan Aisyah Ummu al-Mukminin menyaksikan pertunjukan mereka

dari balik tubuh Nabi SAW. dan Nabi SAW. menutupinya dari pandangan

mereka hingga Aisyah bosan, lalu pulang.25

Dari ayat tersebut akan menghasilkan:

& Pikiran jernih

Alam pikiran manusia tidak terjadi dengan sendirinya. Tidak pula

ditentukan sewenang-wenang oleh Allah. yang bisa membentuknya

adalah yang mempunyai pikiran itu sendiri, melalui pemrosesan data dan

informasi dalam otak. Informasi itu masuk melalui panca indera -sesuatu

yang dilihat, di dengar, dicium, disentuh dan dirasa- semuanya akan

dilangsungkan oleh syaraf sensoris ke otak, sehingga akhirnya terekam di

dalamnya.26 Ada yang cepat hilang dan dilupakan, ada yang melekat

sampai tua Semakin banyak dan semakin sering data dimasukkan,

24Al-Tirmidzi, Sunan at-Tirmidzi, 357
25 ibn Katsir, Tafsir Ibn Katsir, 274
26Abu Ahmadi, Psikologi umum (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2003), 96
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semakin besar pula kemungkinannya untuk tertanam tajam dalam

memori, lalu membentuk pola pikir seseorang.

Proses pembentukan pola pikir itu bisa berjalan walau tanpa

dikehendaki pemiliknya sendiri. Karena itu sangat penting untuk

memerhatikan apa yang di dengar dan dilihat demi menjamin kebersihan

hati dan pikiran. Menjaga pandangan adalah salah satu sarananya. Pikiran

yang jernih akan menghasilkan keputusan-keputusan yang sehat dan

tepat. Tentunya ini akan sangat bermanfaat bagi semua pihak.

b. Mempertajam hati nurani

Pola pikir yang telah terbentuk, lama-kelamaan akan memengaruhi

standar nurani seseorang. Hati bisa menjadi keras bila dalam waktu yang

lama tidak dilatih dekat dengan Allah karena pola pikirnya tidak

mendukung. Proses perubahan suasana hati itupun bisa berjalan tanpa

didasari.

Sebaliknya jika mata terjaga, begitu pula indera yang lain, hati pun

ikut terjaga kebersihannya, sehingga hati terselubungi oleh cahaya

keimanan dan terjauhkan dari kegelapan, seperti firman Allah dalam surat

al.Nur ayat 35 , “Allah (pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumP’.

Perumpamaan cahaya Allah, adalah “seperti sebuah lubang yang tidak

tembus, yang di dalamnya ada pelita besar”. 27

27 Al-Qur’an, 24:35

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



43

C. Senantiasa berdzikir kepada Allah

Pola pikir kotor yang mulai meracuni hati dapat diselamatkan jika

seseorang masih mampu mengingat Allah. Hal ini ibarat sebuah perang

antara kebersihan hati yang didasarkan pada ingat kepada Allah dengan

pola pikir kotor yang txrdasarkan hawa nafsu. Allah ber6rman dalam

surat al-Kahfi yang artinya “..... Janganlah kamu mengikuti orang yang

hatinya telah kami lalaikan dari mengingat kami, serta menuruti hawa

nafsunya dan keadaannya melewati batas”.

Mencegah sikap liar

Liar artinya tidak bisa dikendalikan. Sikap ini mudah muncul bila

tidak ada niat dari yaag bersangkutan untuk mengendalikan dirinya.

prosesnya bisa dimulai dari hal-hal yang sepele, misalnya mulai

menganggap remeh perintah Allah. lama-kelamaan makin berani

melanggar larangan dan mengabaikan anjuran, hingga akhirnya keyakinan

pun bisa goyah. Menjaga pandangan merupakan salah satu sarana latihan

untuk mengendalikan diri.

Melihat dengan mata batin (intuisi)

Pandangan batinrah yang serta merta tembus mengenai satu

peristiwa atau kebenaran, tanpa perurutan pikiran mirip ilham. Intuisi

merupakan bentuk perkiraan yang samar-samar, sering setengah disadari,

tanpa diiringi proses berpikir yang cermat sebelumnya, namun kemudian

dapat menuntun pada satu keyakinan, yaitu secara tiba-tiba dan pasti

d.

e.
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memunculkan satu keyakinan yang tepat.28Setiap orang memiliki

pandangan yang dapat membedakan kebaikan dari keburukan. Apabila

ir]uisi ini dipelihara, dirawat dan dijaga maka ia akan berfungsi banyak

bagi pemiliknya. Apalagi jika seseorang selalu menjaga pandangan

matanya, sehingga dapat membersihkan hati maka intuisi bukan sekadar

terpeliharah melainkan terasah semakin tajam. Sebaliknya, jika intuisi

tidak terpeliharah sebab hati tidak bersih, maka ukuran benar dan salah

menjadi rancu baginya.

Abu al-Husain al-Wanaq berkata, dalam menundukkan pandangan

mata (GhadI al-Bashar) terkandung beberapa manfaat:

1) Jalan untuk menjaga hati

Menundukkan pandangan adalah jalan untuk menjaga hati,

karena pandangan mata adalah perangkat yang memasukkan data«lata

penglihatan ke dalam hati dan mengukir apa yang dilihatnya

kedalamny& Sehingga, hati menjadi sibuk memikirkannya dan

berikutnya terjadilah cinta di dalam hati

2) Menutup pintu fitnah

Mata adalah cermin dari hati, maka jika seseorang menundukkan

pandangan matanya, niscaya hatinya akan menundukkan syahwat dan

nafsunya. Sementara jika orang itu membebaskan pandangan matanya,

niscaya hatinya akan membebaskan syahwatnya. Karena

28Ahmadi, Psikologi umum,...95
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membebaskan pandangan mata akan menyebabkan kejadian

berikutnya, berupa memikirkan obyek yang telah dilihat dan

mengangankannya. Dan angan-angan (dilibatkan untuk mengenali,

mengevaluasi dan membuat putusan tentang data indera dan perilaku

berikutnya)29 itu bisa pula mendorongnya untuk melangkah ke jalan

yang haram. Oleh kxena itu ada yang mengatakan, “barangsiapa yang

menjaga empat hal ini niscaya ia akan menjaga agamanya, yaitu

pandangan mata, bisikan hati, ucapan lidah dan langkah kakinya”.

3) Membebaskan hati dari penyesalan

Di antara manfaat menundukkan pandangan mata adalah

membebaskan hati dari penyesalan. Sedangkan, orang yang

membebaskan pandangan matanya, akan merasakan penyesalan.

Perbuatan yang paling berbahaya bagi hati adalah membebaskan

pandangan mata. Karena mata memperlihatkan kepada hati apa yang

tidak dapat ia raih dan tidak dapat ia tahan. Hal itu adalah kepedihan

yang paling besar.

Sementara itu, menundukkan pandangan mata akan

membebaskan manusia dari kepedihan dan penyesalan seperti ini.

Menundrlkkan pandangan mata juga mewariskan cahaya dan

kecerahan yang tampak di mata, wajah dan tubuh. Sementara

”Linda L. Davidoa P,ik,1,gi S„,I„ P,„gw,tw (S„„b,y„ E,1„W, 1981), 51
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membebaskan pandangan mata akan mewariskan kegelapan dan

kesuraman dalam ketiga hal tadi.

4J Membukakan Jalan an pIntu llmu pengetahuan

Hal itu akan membuatnya lebih mudah karena faktor cahaya

hati. Pasalnya, jika hati telah tercerahkan, niscaya padanya timbullah

hakikat-hakikat ilmu pengetahuan dan terbukalah pengetahuan itu

baginya dengan cepat. Lalu, tersimpullah dari satu ilmu pengetahuan

ke pengetahuan yang alia. Sementara siapa yang membebaskan

pandangan matanya, niscaya hatinya akan keruh dan menggelap.

Sehingga, tertutuplah baginya pintu ilmu pengetahuan.

5) Mewariskan ketetapan firasat dan cahaya hati

Karena hal itu berasal dari cahaya dan buah cahaya itu. maka,

jika hati seseorang telah bercahaya, niscaya tepatlah frrasablya.

Hatinya menjadi seperti cermin bersih yang mencernaaan ganbarar-

gambaran sebagaimana adanya.

6) Siapa yang menundukkan pandangannya dari yang haram, niscaya

Allah akan menggantikannya dengan cahaya hati

Karena menundukkan pandangan mata itu adalah mentaati

perintah Allah, maka Allah akan membalasnya dengan membukakan

cahaya hatinya

7) Mewariskan kekuatan, keteguhan dan keberanian dalam hati
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Alldr akaI memberikannya kekuatan bashirah (mata hati) dan

, kekuatan hujjah. Dalam sebuah atsar dikatakan bahwa orang yang

tidak menuruti hawa nafsunya, maka setan akan takut terhadap

bayangannya.

8) Mewariskan kebahagiaan dan kegembiraan yang lebih besar ke dalam

hati dibandingkan dengan kenikmatan melihat

Hal itu merupakan balasan atas usahanya untuk mengalahkan

musuhnya dan menahan hasratnya Karena ketika ia menghindari

kelezatan memandang dan menahan hasratnya dengan mencari ridlo

Allah, maka Allah akan menggantinya dengan kebahagiaan dan

kelezatan yang lebih sempurna dari itu.

9) Membebaskan hati dari tawanan syahwat, hawa nafsu dan kelalaian

Orang yang menahan pandangan matanya tidak akan lalai dari

mengingat Allah dar_ akhirat. Sehingga, ia tidak jatuh dalam mabuk

cinta dan hawa nafsu30

=&i)$;23

Hendaklah memelihara libidonya dari perbuatan zina dan agar

tidak kelihatan oleh orang lain.31

1&;;buy];&=3X $

30 Abdul Adz Al Ghazuli, GhadI Al-Bashar teri. Abdul Hayyi Al Kattani (Jakarta: Gema Insani
press, 2003), 4347

31Al-Qur’an, 24:3 1
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Dan janganlah mereka menampakkan perhiasannya, kecuali yang

(biasa) nampak dari padanya.32

Janganlah mereka menampakkan sesuatu dari perhiasannya kepada

lelaki lain, kecuali apa yang biasa tampak dan tidak bisa disembunyikan.33

Penggalan ayat ini banyak diperselisihkan maknanya oleh para ulama,

khususnya makna (V! ). Ada yang berpendapat bahwa kata ina adalah istisna'

muttashit (satu istilah dalam kaidah bahasa Arab) yang berarti "yang

dikecualikan merupakan bagian atau jenis dari apa yang disebut sebelumnya",

dan yang dikecualikan dalam penggalan ayat ini adalah hiasan. Ini berarti ayat

tersebut berpesan: "Hendaknya janganlah wanita-wanita menampakkan hiasan

(anggota tubuh) mereka, kecuali yang tampak."

Redaksi ini, jelas tidak lurus karena "apa yang tampak", tentu sudah

kelihatan. Jadi, apalagi gunanya dilarang? Karena itu, melahirkan paling tidak

tiga pendapat untuk melurusnya pemahaman redaksi tersebut.

Pertama, memahami kata illa dalam arti 'letapi” atau dalam istilah ilmu

bahasa Arab istisna ’ munqathi ’ dalam arti yang dikecualikan bukan bagian

atau jenis yang disebut sebelumnya. Ini bermakna: " Janganlah mereka

menampakkan hiasan mereka sama sekali; tetapi apa yang nampak (secara

32Ibid,

33 Al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, 175
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terpaksa atau tidak disengaja –seperti ditiup angin dan lain-lain), maka itu

dapat dimaafkan.34

Kedua, menyisipkan kalimat dalam penggalan ayat itu. kalimat

dimaksud menjadikan penggalan ayat ini mengandung pesan lebih kurang:

“Janganlah mereka (wanita-wanita) menampakkan hiasan (badan mereka).

Mereka berdosa jika berbuat demikian. Tetapi jika tampak tanpa disengaja,

maka mereka tidak berdosa”.

Penggalan ayat -jika dipahami dengan kedua pendapat di atas- tidak

menentukan batas bagi hiasan yang boleh ditampakkan, sehingga berarti

seluruh anggota badan tidak boleh tampak kecuali dalam keadaan terpaksa.

Pemahaman ini, mereka kuatkan dengan beberapa Hadits, antara lain

seperti sabda Nabi SAW. kepada ' Ali Ibn Abi Thalib: Wahai ' Ali jangan

ikutkan pandangan yang pertama dengan pandangan yang kedua. Yang

pertama kamu ditolerir, dan yang kedua engkau berdosa.35

Ketiga, memahami “kecuali yang tampak” dalam arti “yang biasa atau

dibutuhkan keterbukaannya sehingga harus tampak”. Kebutuhan di sini dalam

arti menimbulkan kesulitan bila bagian badan tersebut ditutup. Mayoritas

ulama memahami ayat ini dalam arti ketiga ini. Cukup banyak Hadits yang

mendukung pendapat ini. Misalnya: '\idak dibenarkan bagi seorang wanita

yang percaya kepada Allah dan hari kemudian untuk menampakkan kedua

34 Shihab, al-Misbah, 329

35Yusuf Qordhawi, Halal Dan Haram Dalam Islam. terj Mu'ammal Hamidy (Surabaya: Pr
Bina Ilmu, 2007), 208
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tangannya. Kecuali sampai di sini (Nabi kemudian memegang setengah

tangan beliau).36

Kata ( 4J) adalah sesuatu yang menjadikan lainnya indah dan baik atau

dengan kata lain perhiasan.37

Pada dasarnya Perhiasan dibedakan menjadi dua macam, yaitu

perhiasan alami (Khalqiyah) dan perhiasan dari hasil usaha (Muhasabah).

Perhiasan alami (Khalqiyah) adalah wajah itu sendiri, yang merupakan pokok

segala perhiasan dan keindahan penciptaan.38Menurut Ibn al-'Arabi yang

dimaksud dengan perhiasan alami (Khatqiyah) adalah sebagian besar jasad

wanita, khususnya wajah, kedua telapak tangan, setengah dari kedua lengan

dan kedua betis. Sedangkan yang dimaksud dengan perhiasan hasil usaha

(Muhasabah) adalah segala sesuatu yang diusahakan oleh seorang perempuan

untuk menjadikan dirinya cantik dengan cara buatan, seperti: pakaian, pacar,

celah permata, intan dan lainnya.39

Hiasan khatqiyah yang dapat ditoleransi adalah hiasan yang bila ditutup

mengakibatkan kesulitan bagi wanita, seperti wajah, kedua telapak tangan dan

kedua kaki, lawannya adalah hiasan yang disembunyikan atau harus ditutup,

36 Shihab, Tafsir al-Misbah, .330.
37 Nina Surtiretna, Anggun Berjilbab (Bandung: Penerbit al-Bayan, 1997), 37
38Syaikh hnad Zaki al-Barudi, Tafsir Wanita, ter. Samson Rahman (Jakarta: Pustaka al-Kautsar,

2006), 582
39 Ibid,...582
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seperti bagian atas kedua betis, kedua bahu, leher dan bagian atas dada dan

kedua telinga.

Pakar tafsir al-Qurtubi, dalam tafsirnya mengemukakan bahwa Sa’id bin

Zubair, 'Atha dan al-Auza’i berpendapat bahwa yang boleh dilihat adalah

wajah wanita, kedua telapak tangan dan busana yang dipakainya Sedangkan

sahabat Nabi SAW. Ibn Abbas, Qatadah dan Miswar Ibn Makhzamah,

berpendapat bahwa yang boleh dilihat adalah celak mata, gelang, setengah

dari tangan yang dalam kebiasaan orang Arab dihiasi atau diwarnai dengan

pacar (semacam zat klorofil yang terdapat pada tumbuhan hijau), cincin,

anting dan semacamnya. Al-Qudhubi juga mengemukakan Hadits yang

menguraikan kewajiban menutup setengah tangan.40

Syaikh Muhammad ' Ali as-Sais (guru besar Universitas al-Azhar

Mesir), mengemukakan dalam tafshnya bahwa Abu Hanifah berpendapat

kedua kaki, juga bukan aurat. Abu Hanifah mengajukan alasannya yaitu

bahwa ini lebih menyulitkan (bila harus ditutup) daripada tangan, khususnya

bagi wanita-wanita miskin yang ada di pedesaan yang (ketika itu) sering kali

berjalan (tanpa alas kaki) untuk memenuhi kebutuhan mereka.41 Pakar hukum

Abu Yusuf bahkan berpendapat bahwa kedua tangan wanita bukan aurat,

karena dia menilai bahwa mewajibkan untuk menutupnya akan menyulitkan

wanita.

M Shihab, Tafsir al-Misbah, 331
41 Ibid,
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Dalam ajaran Al-Qur'an memang ditegaskan bahwa kesulitan

merupakan faktor yang menyebabkan munculnya kemudahan. Secara tegas

Al-Qur'an menyatakan bahwa:

J aPP dPd

e;; 6; fAIL ATul 1l;LI
.lg

Allah tidak berkehendak menjadikan bagi kamu sedikit kesulitan
pun.4z

Bahwa:

ASTj4 L; BHJLj gIT ,bJj

Allah menghendaki buat kamu kemudahan bukan kesubtan43

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka yang dimaksud kalimat

“ ,+b b” di sini adalah wajah, kedua telapak tangan dan kedua tumit kaki.

Begitu pula pakaian yang tidak mungkin disembunyikan, dengan syarat salah

satu anggota badan wanita yang ada dibalik pakaian tersebut jangan sampai

menimbulkan fitnah. Kemudian batas kebolehan memperlihatkan perhiasan,

Allah SWt. melarang kaum wanita membuka atau memperlihatkan

perhiasa,naya, kecuali dalam dua hal:

Pertama, memperlihatkan perhiasan karena terpaksa, seperti pakaian

luar atau karena kebutuhan penting (memperlihatkan wajah, dua telapak

tangan dan kedua kaki).

42 Al-Qur'an, 5: 6

43 Ibid, 2: 185.
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Kedua, wanita tersebut berada bersama orang-orang yang disebutkan

oleh Allah di dalam firman-Nya, yang akan dijelaskan lebih lanjut. Selain dari

dua hal ini, seorang wanita tidak diperbolehkan sama sekali membuka dan

memperlihatkan perhiasannya.

i,;;$3fJB &1:jJ
Dan hendaklah mereka menutupkan kain kerudung ke dadanya.44

Maksudnya kain kerudung yang panjang agar dapat menutupi dada dan

bagian sekitarnya, agar berbeda dengan pakaian wanita jahiliah. Karena

sesungguhnya wanita jahiliah tidak berpakaian seperti ini, bahkan seseorang

dari mereka lewat dihadapan laki-laki dengan membusungkan dadanya tanpa

ditutupi oleh sehelai kain pun. Adakalanya menampakkan leher dan rambut

yang ada di dekat telinga serta anting-antingnya.45Maka Allah memerintahkan

kepada wanita yang beriman agar menutupi seluruh tubuhnya, seperti yang

disebutkan oleh Allah SWt. dalam ayat yang lain melalui firman-Nya

Cri al& 3 #; 443 &4q zb3393 L7JT qb

3%; 9333Z of Sbi A1,1 3##G

Hai nabi, Katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak
penmpuanmu dan isteri-isteri orang mukmin: "Hendaklah mereka
mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka". yang demikian

44lbid, 24:3 1

45 Ibn Katsir, Tafsir Ibn Katsir, 277
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itu supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, Karena itu mereka
tidak diganggu.46

Juga dalam ayat berikLt ini Allah SWt. berfirman:

J,r;; 1#:,PJ1b

Kalimat ';$ yang dimaksud dari ayat ini adalah jamak dari 3Ll#

yaitu tutup kepala, yang panjang.47 Said Ibn Jubah telah mengatakan

sehubungan dengan makna frman-Nya:

&c;;>&?;40@Jj

Maksudnya, menutupi bagian leher dan dadanya, maka tidak boleh ada

sesuatu pun dari bagiar tersebut yang tampak.48hnam al-BukhaIi

meriwayatkan bahwa Aisyah r. a mengatakan, semoga Allah memberi rahmat

kaum wanita Muhajirin pertana ketika Allah menurunkan firman-Nya:

or;;>&?;goA13

Maka mereka membelah kain sarinya, lalu mereka jadikan sebagai

kerudung. Aisyah panah berkata: memuji ketaatan wanita-wanita mukrninat

melaksanakan ayat ini, “Demi Allah, saya tidak pernah melihat orang lain

melebihi wanita-wanita Anshar dalam hal keimanan dan kepercayaannya

46 Al-Qur’an, 33:59
47 Syaikh Mutawalli al-Sya'rawi, Fiqih Peremp©wl, ter. Yessi HM. Basyaruddin (Tt: Am7ah,

2005), 160
48 Ibn Katsir, Tafsir Ibn Katsir, 277
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kepada kitab Allah dan wahyu yang diturunkan. Sesungguhnya ketika

diturunkan ayat ini kaum leldi mereka segera pulang untuk membacakan ayat

yang baru turun ini kepada kaum wanita; sang ayah membacakan ayat-ayat ini

kepada istrinya, anak wanitanya, dan seluruh kerabatnya yang wanita. Semua

wanita Anshar tersebut t»rgegas mengambil kain lebar sejenis wool dan

menjadikannya sebagai pakaian untuk menutupi sekujur badan karena

mengimani apa yang diturunkan oleh Allah di dalam kitab sucinya. Mereka

melaksanakan Shalat fajar di belakang Rasulullah dengan nemakai kerudung

semua. 4y

Al-Biqa’i memperoleh kesan dari penggunaan kata “’J;b” yang biasa

diartikan "memukul atau meletakkan sesuatu secara cepat dan sungguh-

sungguh" pada firman-Nya (Av 3}33) bahwa pemakaian kerudung itu

hendaknya diletakkan dengan sungguh-sungguh untuk tujuan menutupinya.

Bahkan huruf ba pada kata (b& &:zJ3) dipahami oleh sementara ulama

berfungsi sebagai kesertaan dan ketertempelan. Hal ini untuk lebih

menekankan lagi agar kerudung tersebut tidak berpisah dari bagian badan

yang harus ditutup.50

49A]-Farmawy, Metode Tafsir maudlu 7, 142

so Shihab, Tafsir al-Misbah, 328
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Syaikh Muhammad Ali al-Shabuni, Guru Besar Ilmu Sejarah dan

Dirasah Islamiyah pada Unversitas Ummul Qua, mengatakan bahwa lafal

at-Dtarb dalam (bAp,'+ adalah lil mubalaghoh (menunjuk

1

intensitas atau penekanan yang sangat) perintah menjaga dhl menutup aurat.5

Demikian pula pendapat Irr_am Syaukani, bahwa pemakaian kata al-Dtarb

dalam ayat ini adalah lil mubataghah.52

ji 39913 ;Gti Si 338l: ji bjJa q 389 \34:
(

31 \2Jsb1
JJ

3{ \q Jg;Gf

g 9 JJ 7:3 3.319i Said Uji :diy jf &isi i

;qJT9,@ JI bB3333 MIJ i JaT

suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau
putera-putera mereka, atau putera-putera suami mereka, atau
Saudara-saudara laki-laki mereka, aurat atau putera-putera saudara
lelaki mereka, atau putera-putera saudara perempuan mereka, atau
wanita-wanita mereka, atau budak. budak yang mereka miliki,
atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan
(terhadap wanita) atau anak-anak yang belum mengerti tentang
wanita5J

Di sini Allah mengulangi perintahnya tentang larangan memperlihatkan

perhiasan bagi wanita mlrkminat secara mutlak. Namun, kali ini Allah

51 Muhammad Ali al-Sh3buni, Sh€fwat al-Tafasir , juz 2 (Beirut: Dar Al-Qur’an al-Karim,
1981), 336

52 Surtiretna, Anggun Berjilbab, 73
53Al<2ur'an, 24:3 1
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memberikan pengecualian kepada orang-orang tertentu yang mana seorang

perempuan terpaksa membuka kerudungnya dan menampakkan perhiasannya

di depan mereka, akan tetapi dengan maksud sengaja dipertontonkannya.

Mereka orang-orang yang dikecualikan tersebut adalah:

Kata ( J w) ini adalah bentuk jamak dari ba’ala : artinya, suami atau

tuan (pemilik budak). Jadi seorang grami, tuan itu diperbolehkan melihat

perhiasan wanita (istri atau budak wanita), sebab seluruh bagian dari tubuh

wanita itu adalah halal baghya, baik untuk suatu kenikmatan atau sekadar

untuk melihatnya.54Hal yIng demikian khusus bagi suami atau Olan,

berdasarkan firman Allah:

’43 fa 6 3i>;33f } jJ , ’)+j;4)'ol4113

Dan orang«)rang yang menjaga kemaluannya, Kecuali terhadap

isteri-isteri mereka atau budak yang mereka miliki.55

jf 34911 ;elf 3{ \bUT ji Jj}; ;Ljli Si \( 3;31: ji

3;31 f dji \( 261#! dji:##!

A Zaki al-Barudi, Taf,i, IYa,lit,, 585
55 Al-Qur'an, 23:4, 23:5
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Ayah mereka, ayah suami mereka, putra-putra mereka atau putra-

putra suami mereka, saudara laki-laki mereka, putra-putra saudara

laki-laki mereka, putra-putra saudara perempuan mereka56

Karena di antara mereka itu secara langsung sering berkumpul bersama

secara akrab bercengkrama satu sama yang lain sehingga kemungkinan

terjadinya suatu fitnah di antara mereka itu sangat kecil. Maka, mereka para

lelaki yang merupakan keluarga dekat itu boleh melihat sebagian anggota

badan wanita yang telp&csa terbuka atau tampak ketika ia tengah

melaksanakan pekerjaan atau kegiatan sehari-hari di rumah.57

perempuan-perenpuan mereka

Menurut Ibn Katsir, seorang wanita muslimat diperbolehkan membuka

dan memperlihatkan perhiasannya kepada sesama wanita muslimat, bukan

kepada wanita kafir Dzirnmi agar mereka tidak menceritakannya kepada kaum

lelaki mereka.58

Akan tetapi, sudah menjadi kebiasaan bahwa pada zaman Nabi

Muhammad SAW. perempuan Muslim juga bergaul dengan perempuan non

Muslim. Oleh karena itu, yang dimaksud dengan "perempuan-perempuan

mereka" itu sebenarnya adalah semua perempuan. Tambahan kata "mereka"

56 Ibid 24:31

57 Al-Farmawy, Metode Tafsir, 1'M
58 Ibn Katsir, Tafsir Ibn Katsir, 281
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dalam kalimat "perempuan mereka" hanya mengandung arti segala kaum

perempuan yang bergaul dengan mereka, atau perempuan yang sama

derajatnya dengan mereka, baik mereka itu Muslim maupun kafir.59

Abu al-Ala Maududi menafsirkan "perempuan-perempuan mereka"

adalah perempuan yang secara khusus dapat mengadakan persahabatan,

penghidmatan, dan perkenalan dengan mereka, baik mereka itu Muslim

maupun non Muslim. Sedangkan maksud ayat agar perempuan Muslim

menjauhkan diri dari lingktngan perempuan-perempuan lain terutama yang

tidak dikenal akhlak, adab dan adat kebiasaannya, atau perempuan-perempuan

lain yang keadaannya nyata-nyata diragukan dan tidak dapat dipercaya; bukan

karena perbedaan agama, melainkan karena perbedaan akhlak.60

Oleh karena itu, jika perempuan Muslim hendak menampakkan

»rhiasannya -tanpa mengenakan jilbab- hendaklah ia hanya

menampakkannya kepada perempuan mulia yang akhlak keluarganya sudah

dikenal baik atau diteladani, baik mereka itu perempuan Muslim maupun

bukan. Sedangkan jika perempuan itu adalah perempuan fasiq yang tidak

punya malu, akhlak dan adabnya tidak dapat dipercaya, maka mereka itu

harus dijauhi oleh setiap perempuan mukmin, walaupun mereka itu adalah

perempuan-perempuan Muslim.

59 Surtiretna, Anggun berjilbab, 41

m Ibid, 42
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Sg{L: 3fia 6 jT

Budak-budak yang mereka miliki

Kebolehan memperlihatkan perhiasan di sini khusus berlaku terhadap

budak-budak wanita dan bukan budak laki-laki, sebab status budak lelaki

tersebut adalah aJnabi (orang yang asing) bagi majikannya. Namun, sebagian

ada yang mengatakan bahwa kebolehan itu berlaku bagi budak laki-laki dan

budak perempuan.61 Hal ini sesuai dengan Hadits yang telah diriwayatkan

oleh Abu Daud bahwa ketka Nabi SAW. datang kepada Fatimah dengan

membawa seorang budak lelaki yang akan diberikan kepadanya. Sedangkan

saat itu Fatimah memakai pakaian yang apabila digunakan untuk menutupi

kepalanya, maka bagian kedua kakinya tidak tertutupi semua, begitupun

sebaliknya. Ketika Nabi SAW. melihat keadaan Fatimah yang kebingungan,

maka beliau bersabda:

&C«i3J}J;it„f!;,kdEL L_381

Sesunwuhnya tidak mengapa bagimu (berpakaian seperti itu)

karena yang datang hanyalah ayatunu dan budakmu62

001&/. 69 JJ) 331 JT

Pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan

(teIhadap wanita).

61 Al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, 177

62Abi Daud, Sunan AbiDawud, juz 2 (Kairo: Dzar al-Fikr, 1994), 276
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Para pembantu laki-hki yang sudah tidak mempunyai keinginan

terhadap wanita, yaitu orang-orang yang mengikuti suatu kaum untuk

mendapat kelebihan makanan mereka semata, tidak mempunyai tujuan lain

selain itu, tidak pula mempunyai kebutuhan terhadap wanita, baik karena

mereka sudah berusia lanjut hingga syahwatnya hilang, maupun karena

mereka dikebiri.63

A4Tp# JZ IilXJ 3;iT 8biJi
Atau anak-anak yang belum mengerti tentang wanita

Maksudnya adalah anak kecil yang belum mengerti seluk beluk aurat

wanita, mereka sama sekali belum mengerti arti kelembutan tutur kata wanita,

lemah gemulainya jalan mereka, dan tidak mengerti maksud gerakan mereka

yang lincah dan diam mereka yang menawan.

Tegasnya, anak kecil yang sama sekali belum mengerti perihal yang

disebutkan di atas tidak dilarang untuk menemui dan melihat wanita Akan

tetapi, bila anak tersebut sudah mengerti perihal dunia wanita, maka anak itu

tidak boleh bebas menemui atau melihat wanita dan wanita tidak boleh

memperlihatkan perhiasan kepadanya.64

Orang-orang yang telah disebutkan di atas adalah mereka yang memang

dikecualikan oleh Al-Qur'an, di mana seorang wanita diperbolehkan

memperlihatkan perhiasannya kepada mereka dengan syarat bukan untuk

63 Al-Maraghi, tafsir al-Maraghi, 177
64 Ibn Katsir, Tafsir Ibn Katsir, 287
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pamer. Sedangkan terhadap orang-orang selain dari mereka yang telah

disebutkan, baik orang asing maupun kerabat, seorang wanita tidak

dibolehkan memperlihatkan perhiasannya kepada mereka kecuali kalau

perhiasan itu terbuka atau tampak dengan sendirinya atau perhiasan itu

memang tidak mungkin disembunyikan.

&#Jw&+2-C#4&&§3q bAb
Janganlah mereka memukulkan kakinya agar ctketahui perhiasan

yang mereka sembunyikan.

Ini adalah perintah dan larangan terakhir yang ditetapkan oleh Allah

kepada wanita-wanita mukmin, untuk membedakan mereka dengan wanita-

wanita jahiliah. Wanita-wanita jahiliah itu biasa memakai gelang kaki, apabila

berjalan mereka sengaja menghentak-hentakkan kaki sehingga laki.laki yang

ada disekitarnya mendengar gemaincing gelang tersebut. lalu Allah melarang

kaun wanita mukmin melakukan hal yang demikian.65Barangsiapa di antara

mereka melakukan hal yang demikian karena didorong oleh rasa

kegembiraan, maka itu hukumnya makruh dan barangsiapa melakukannya

karena ingin pamer, maka hukumnya haram dan tercela.

Allah menyampaikan larangan-Nya memperlihatkan benda-benda

perhiasan dengan melarang mempalihatkan tempat-tempat atau anggota

badan di mana perhiasan itu sendiri dikenakan.

65Ibid.
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Hukum Allah ini, ole3 Rasulullah SAW. tidak dibatasi pada perihal

suara gemerincing perhiasan saja, melainkan dari hukum Allah tersebLt Nabi

telah menetapkan suatu kaidah umum yang menyatakan bahwa ' semua

tindakan dan gerak-gerik wanita yang dapat menimbulkan atau mengundang

perhatian indera laki-laki, idk mata, perasaan dan pendengaran mereka,

berarti sudah jauh dari tujuar yang karenanya Allah melarang kaum wanita

memperlihatkan perhiasan mereka”.

Oleh sebab itu:

1. Apabila suatu perhiasan itu semula tertutup, kemudian wanita itu

melakukan gerakan tertentu untuk menampakkan perhiasan yang tadinya

tersembunyi, maka perbuatan ini termasuk dalam kategori yang dilarang

oleh ayat:

si a

3,Ai wo##6 # 3#1;39 o’/4

2. Rasulullah melarang kaum wanita mukmin& keluar rumah dengan

memakai wangi-wangian dan parfum.

Abu Musa al-Tirmidzi meriwayatkan dari Abu Musa al-Asy’ari bahwa

Rasulullah bersabda:

p/ / / / 0 z / / / J / z J j J

\l?3 \:k 33 ah. ljl, by bA\ 1l1 ifJ\ 3 4 13 c; 3'
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Sedap mata ada zinanya, seorang wanita bila memakai

wewangian, lalu melewati suatu majelis maka dia (akan

memperoleh dosa) begini-begini (dna mata).66

\JJ.;J= 3d\S;J3JT gIG# gT JIbI33

Bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, Hai orang x)rang yang

beriman supaya kamu beruntung.67

Sebagai akhir dari ayat ini, ada dua hal yang harus digarisbawahi:

Pertama, Al-Qur'an dan al-Sunnah secara pasti melarang segala aktivitas

(aktif atau pasif) yang dilakukan seseorang bila diduga dapat menimbulkan

rangsangan birahi kepada lawan jenisnya. Apapun bentuk aktivitas itu,

sampai-sampai suara gelang kaki pun dilarangnya, bila dapat menimbulkan

rangsangan kepada selain suami.

Kedua, Tuntunan Al-Qur'an menyangkut berpakaian (sebagaimana

terlihat dalam ayat di atas, ditutup dengan ajakan bertaubat, demikian juga

dengan surat al-Ahzab ayat 59 ditutup dengan pernyataan bahwa “Allah Maha

Pengampun lagi Maha Penyayang”.

Ajakan bertaubat agaknya merupakan isyarat bahwa pelanggaran kecil

atau besar terhadap tuntunan memelihara pandangan kepada lawan jenis, tidak

mudah dihindari oleh seseorang. Maka setiap orang dituntut untuk berusaha

66 Al-Tirmidzi, Sunan Al-Tirmidzi, 361
67 Al-Qur'an, 24:3 1
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sebaik-baiknya dan sesuai kemampuannya. Sedangkan kekurangannya,

hendaklah dia memohon kepada Allah, karena dia Maha Pengampun lagi

Maha Penyayang.

Hukum dan ajaran yang bersifat preventif ini -seperti yang telah

diuraikan- adalah dimaks3dkan untuk mewujudkan keselamatan dan

kebahagiaan masyarakat Isltrr.

Untuk menerapkan cbn melaksanakan segala ketentuannya, Allah

menyuruh Nabi-Nya agar memerintahkan kepada kaum mukmin untuk

melaksanakan ketentuan hukum tersebut.

Untuk menjelaskannya kepada kaum mukminin, Rasulullah SAW. telah

menerangkan ajaran-ajaran ini melalui perkataan dan perbuatannya. Ajaran-

ajaran ini tidak lain adalah untuk membersihkan kaum mukminin dari noda-

noda kotor perilaku jahiliah dan untuk menumbuhkan sifat-sifat keutamaan

yang sesuai dengan status mereka sebagai umat terbaik (adU L.;}€ di >)
4
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BAB TV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari semua uraian di atas, maka penulis dapat menarik k3simpulan sebagai

berikut:

1. Menahan pandangan mata adalah hukum dan ajaran Allah kepada orang-orang

beriman, baik laki-laki maupun perempuan yang bersifat preventif dan

bertujuan untuk mewujudkan keselamatan dan kebahagiaan masyarakat Islam.

Menurut Quraish Shihab menahan pandangan adalah mengalihkan arah

pandangan, serta tidak memantapkan pandangan dalam waktu yang lama

kepada sesuatu yang terlnang atau kurang baik. Sedangkan menahan

pandangan menurut Ibn Katsir adalah menahan pandangan mata dari hal-hal

yang haram dilihat. Demikian pula pendapat Al-Maraghi, bahwa menahan

pandangan adalah mengalihkan pandangan dari hal-hal yang haram dilihat.

2. Pandangan mata sangat berpengaruh sekali terhadap perbuatan buruk yang

dilakukan oleh manusia, karena pandangan mata melahirkan perkataan hati

kemudian diikuti oleh pikiran, syahwat dan keinginan. Apabila ke_nginan

menjadi kuat maka berubah menjadi tekad dan diakhiri dengan perbuarn dan

tindakan.
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B. Saran-saran

1. Usaha pengkajian tafsir dan khususnya tentang menahan pandangan mata ini

perlu dilanjutkan, karena masih banyak yang belum dibahas.

2. Kajian yang berkaitan dengan menahan pandangan mata ini hanya sebatas

menemukan deskripsi dan pendapat para mufassir dan belum bisa dikatakan

sebagai kajian yang mengarah pada pengkdtisan.

3 . Pada era globalisasi ini perlu digalakkan kajian dan pengembangan penafsiran

Al-Qur'an dengan berbagai dimensinya, dengan harapan dapat diseimbangkan

dengan kemajuan IPTEK.
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